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A. Layanan Konseling Individual 

1. Pengertian Konseling Individual 

Konseling adalah suaru proses yang terjadi dalam hubungan seseorang 

dengan seseorang yaitu individu yang mengalami masalah yang tak dapat 

diatasinya, dengan seorang petugas profesional yang telah memperoleh latihan dan 

pengalaman untuk membantu agar klien memecahkan kesulitanya.
1
 

Konseling individual yaitu layanan bimbingan dan konseling yang 

memungkinkan peserta didik atau konseli mendapatkan layanan langsung tatap 

muka (secara perorangan) dengan guru pembimbing dalam rangka pembahasan 

pengentasan masalah pribadi yang di derita konseli.
2
 

Konseling individual adalah proses pemberian bantuan yang dialakukan 

melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (konselor) kepada individu yang 

sedang mengalami sesuatu masalah (klien) yang bermuara pada teratasinya 

masalah yang dihadapi klien.
3
 Konseling merupakan “ jantung hatinya” pelayanan 

bimbingan secara menyeluruh. Hal ini berarti apabila layanan konseling telah 

memberikan jasanya, maka masalah konseli akan teratasi secara efektif dan upaya-

upaya bimbingan lainya tinggal mengikuti atau berperan sebagai pendamping. 

Implikasi lain pengertian “ jantung hati” aialah apabila seorang konselor telah 

menguasai dengan sebaik-baiknya apa, mengapa, dan bagaimana konseling itu.  
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Konseling individual adalah kunci semua kegiatan bimbingan dan 

konseling. Karena jika menguasai teknik konseling individual berarti akan mudah 

menjalankan proses konseling yang lain. Proses konseling individu berpengaruh 

besar terhadap peningkatan klien karena pada konseling individu konselor berusaha 

meningkatkan sikap siswa dengan cara berinteraksi selama jangka waktu tertentu 

dengan cara beratatap muka secara langsung untuk menghasilkan peningkatan-

peningkatan pada diri klien, baik cara berpikir, berperasaan, sikap, dan perilaku.
4
 

Dasar dari pelaksanaan konseling di sekolah tidak dapat terlepas dari dasar 

pendidikan pada umumnya dan pendidikan di sekolah pada khususnya dan dasar 

dari pendidikan itu berbeda, dasar dari pendidikan dan pengajaran di indonesia 

dapat dilihat sebagaimana dalam UU. No. 12/1945 Bab III pasal 4 “pendidikan dan 

pengajaran berdasarkan atas asas-asas yang termaktub dalam pasal UUD Negara 

Republik Indonesia dan atas kebudayaan Indonesia”.
5
 

2. Tujuan dan Fungsi Layanan Konseling Individual 

Tujuan umum konseling individu adalah membantu klien menstrukturkan 

kembali masalahnya dan menyadari life style serta mengurangi penilaian negatif 

terhadap dirinya sendiri serta perasaan-perasaan inferioritasnya. Kemudian 

membantu dalam mengoreksi presepsinya terhadap lingkungan, agar klien bisa 

mengarahkan tingkah laku serta mengembangkan kembali minat sosialnya.
6
 Lebih 

lanjut prayitno mengemukakan tujuan khusus konseling individu dalam 5 hal. 

Yakni, fungsi pemahaman, fungsi pengentasan, fungsi mengembangan atau 

pemeliharaan, fungsi pencegahan, dan fungsi advokasi. 
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Menurut Gibson, Mitchell dan Basile ada sembilan tujuan dari konseling 

perorangan, yakni :
7
 

1. Tujuan perkembangan yakni klien dibantu dalam proses pertumbuhan dan 

perkembanganya serta mengantisipasi hal-hal yang akan terjadi pada proses 

tersebut (seperti perkembangan kehidupan sosial, pribadi,emosional, kognitif, 

fisik, dan sebagainya).  

2. Tujuan pencegahan yakni konselor membantu klien menghindari hasil-hasil 

yang tidak diinginkan. 

3. Tujuan perbaikan yakni konseli dibantu mengatasi dan menghilangkan 

perkembangan yang tidak diinginkan. 

4. Tujuan penyelidikan yakni menguji kelayakan tujuan untuk memeriksa 

pilihan-pilihan, pengetesan keterampilan, dan mencoba aktivitas baru dan 

sebagainya. 

5. Tujuan penguatan yakni membantu konseli untuk menyadari apa yang 

dilakukan, difikirkan, dan dirasakn sudah baik 

6. Tujuan kognitif yakni menghasilkan fondasi dasar pembelajaran dan 

keterampilan kognitif 

7. Tujuan fisiologis yakni menghasilkan pemahaman dasar dan kebiasaan untuk 

hidup sehat. 

8. Tujuan psikologis yakni membantu mengembangkan keterampilan sosial yang 

baik, belajar mengontrol emosi, dan mengembangkan konsep diri positif dan 

sebagainya.  

3. Proses Layanan Konseling Individu 
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Proses konseling terlaksana karena hubungan konseling berjalan dengan baik. 

Menurut brammer (1979) proses konseling adalah peristiwa yang telah berlangsung 

dan memberi makna bagi peserta koseling tersebut (konselor dan klien).
8
 

Setiap tahapan proses konseling individu membutuhkan keterampilan-

keterampilan khusus. Namun keterampilan-keterampilan itu bukanlah yang utama jika 

hubungan konseling individu tidak mencapai rapport. Dengan demikian proses 

konseling individu ini tidak dirasakan oleh peserta konseling (konselor klien) sebagai 

hal yang menjemukan. Akibatnya keterlibatan mereka dalam proses konseling sejak 

awal hingga akhir dirasakan sangat bermakna dan berguna.Secara umum proses 

konseling individu dibagi atas tiga tahapan : 
9
 

1. Tahap awal konseling  

Tahap ini terjadi sejak klien menemui konselor hingga berjalan proses 

konseling sampai konselor dan klien menemukan definisi masalah klien atas 

dasar isu, kepedulian, atau masalah klien. Adapun proses konseling tahap awal 

sebagai berikut :  

a. Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien 

Hubungan konseling bermakna ialah jika klien terlibat berdiskusi dengan 

konselor. Hubungan tersebut dinamakan a working realitionship, yakni 

hubungan yang berfungsi, bermakna,dan berguna. Keberhasilan proses 

konseling individu amat ditentukan oleh keberhasilan pada tahap awal ini. 

Kunci keberhasilan terletak pada : (pertama) keterbukaan konselor. (kedua) 

keterbukaan klien, artinya dia dengan jujur mengungkapkan isi hati, 

perasaan, harapan, dan sebagainya. Namun, keterbukaan ditentukan oleh 

faktor konselor yakni dapat dipercayai klien karena dia tidak berpura-pura, 
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akan tetapi jujur, asli, mengerti, dan menghargai. (ketiga) konselor mampu 

melibatkan klien terus menerus dalam proses konseling. Karena dengan 

demikian, maka proses konseling individu akan lancar dan segera dapat 

mencapai tujuan konseling individu. 

b. Memperjelas dan mendefinisikan masalah 

Jika hubungan konseling telah terjalin dengan baik dimana klien telah 

melibatkan diri, berarti kerjasama antara konselor dengan klien akan dapat 

mengangkat isu, kepedulian, atau masalah yang ada pada klien. Sering klien 

tidak begitu mudah menjelaskan masalahnya, walaupun mungkin dia hanya 

mengetahui gejala-gejala yang dialaminya. Karena itu amatlah penting peran 

konselor untuk membantu memperjelas masalah klien. Demikian pula klien 

tidak memahami potensi apa yang dimilikinya., maka tugas konselor lah 

untuk membantu mengembangkan potensi, memperjelas masalah, dan 

membantu mendefinisikan masalahnya bersama-sama.  

c. Membuat penafsiran dan penjajakan 

Konselor berusaha menjajaki atau menaksir kemunkinan mengembangkan 

isu atau masalah, dan merancang bantuan yang mungkin dilakukan, yaitu 

dengan membangkitkan semua potensi klien, dan dia prosemenentukan 

berbagai alternatif yang sesuai bagi  antisipasi masalah. 

d. Menegosiasikan kontrak 

Kontrak artinya perjanjian antara konselor dengan klien. Hal itu berisi : (1) 

kontrak waktu, artinya berapa lama diinginkan waktu pertemuan oleh klien 

dan apakah konselor tidak keberatan. (2) Kontrak tugas, artinya konselor apa 

tugasnya, dan klien apa pula. (3) kontrak kerjasama dalam proses konseling. 

Kontrak menggariskan kegiatan konseling, termasuk kegiatan klien dan 



konselor. Artinya mengandung makna bahwa konseling adalah urusan yang 

saling ditunjak, dan bukan pekerjaan konselor sebagai ahli. Disamping itu 

juga mengandung makna tanggung jawab klien, dan ajakan untuk kerja sama 

dalam proses konseling.  

2. Tahap Pertengahan ( Tahap Kerja ) 

Berangkat dari definisi masalah klien yang disepakati pada tahap awal, 

kegiatan selanjutnya adalah memfokuskan pada : (1) penjelajahan masalah klien; 

(2) bantuan apa yang akan diberikan berdasarkan penilaian kembali apa-apa yang 

telah dijelajah tentang msalah klien. 

Menilai kembali masalah klien akan membantu klien memperolah prespektif 

baru, alternatif baru, yang mungkin berbeda dari sebelumnya, dalam rangka 

mengambil keputusan dan tindakan. Dengan adanya prespektif baru, berarti ada 

dinamika pada diri klien menuju perubahan. Tanpa prespektif maka klien sulit 

untuk berubah. Adapun tujuan-tujuan dari tahap pertengahan ini yaitu :  

a. Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, isu, dan kepedulian klien lebih 

jauh. 

Dengan penjelajahan ini, konselor berusaha agar klienya mempunyai 

prespektif dan alternatif baru terhadap masalahnya. Konselor mengadakan 

reassesment (penilaian kembali) dengan melibatkan klien, artinya masalah tu 

dinilai bersama-sama. Jike klien bersemangat, berarti dia sudah begitu 

terlibat dan terbuka. Dia akan melihat masalahnya dari prepektif atau 

pandangan yang lain yang lebih objektif dan mungkin pula berbagai 

alternatif. 

b. Menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara 



Hal ini bisa terjadi jika : pertama, klien merasa senang terlibat dalam 

pembicaraan atau wawancara konseling, serta menampakkan kebutuhan 

untuk mengembangkan potensi diri dan memecahkan masalahnya. Kedua, 

konselor berupaya kreatif dengan keterampilan yang bervariasi, serta 

memelihara keramahan, empati, kejujuran, keikhlasan dalam memberi 

bantuan. Kreativitas konselor dituntut pula untuk membantu klien 

menemukan berbagai alternatif sebagai upaya untuk menyusun rencana bagi 

penyelesaian masalah dan pengembangan diri.  

c. Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak 

Kontrak dinegosiasikan agar betul-betul memperlancar proses konseling. 

Karena itu konselor dan klien agar selalu menjaga perjanjian dan selalu 

mengingat dalam pikiranya. Pada tahap pertengahan konseling ada lagi 

beberapa strategi yang perlu digunakan konselor yaitu : pertama, 

mengkomunikasikan nilai-nilai inti, yakni agar klien selalu jujur dan terbuka, 

dan menggali lebih dalam masalahnya. Karena kondisi sudah amat kondusif, 

maka klien sudah merasa aman, dekat, terundang dan tertantang untuk 

memecahkan masalahnya. Kedua, menantang klien sehingga dia mempunyai 

strategi baru dan rencana baru, melalui pilihan dari beberapa alternatif, untuk 

meningkatkan dirinya.  

3. Tahap Akhir Konseling ( Tahap Tindakan ) 

Pada tahap akhir konseling ditandai beberapa hal yaitu : 

a. Menurunya kecemasan klien. Hal ini diketahui setelah konselor menanyakan 

keadaan kecemasanya. 

b. Adanya perubahan perilaku lien kearah yang lebih positif, sehat, dan 

dinamis. 



c. Adanya rencana hidup masa yang akan datang dengan program yang jelas. 

d. Terjadinya perubahan sikap positif, yaitu mulai dapat mengoreksi diri dan 

meniadakan sikap yang suka menyalahkan dunia luar, seperti orang tua, guru, 

teman, keadaan tidak menguntungkan dan sebagainya. Jadi klien sudah 

berfikir realistik dan percaya diri. 

Tujuan-tujuan tahap akhir adalah sebagai berikut : 

a. Memutuskan perubahan sikap dan perilaku yang memadahi 

Klien dapat melakukan keputusan tersebut karena dia sejak awal sudah 

menciptakan berbagai alternatif dan mendiskusikanya dengan konselor, lalu 

dia putuskan alternatif mana yang terbaik. Pertimbangan keputusan itu 

tentunya berdasarkan kondisi objektif yang ada pada diri dan di luar diri. Saat 

ini dia sudah berpikir realistik dan dia tahu keputusan yang mungkin dapat 

dilaksanakan sesuai tujuan utama yang ia inginkan. 

b. Terjadinya transfer of learning pada diri klien  

Klien belajar dari proses konseling mengenai perilakunya dan hal-hal yang 

membuatnya terbuka untuk mengubah perilakunya diluar proses konseling. 

Artinya, klien mengambil makna dari hubungan konseling untuk kebutuhan 

akan suatu perubahan.  

c. Melaksanakan perubahan perilaku 

Pada akhir konseling klien sadar akan perubahan sikap dan perilakunya. Sebab 

ia datang minta bantuan adalah atas kesadaran akan perlunya perubahan pada 

dirinya.  

d. Mengakhiri hubungan konseling 

Mengakhiri konseling harus atas persetujuan klien. Sebelum ditutup ada 

beberapa tugas klien yaitu : pertama, membuat kesimpulan-kesimpulan 



mengenai hasil proses konseling; kedua, mengevaluasi jalanya proses 

konseling; ketiga, membuat perjanjian untuk pertemuan berikutnya.  

 

4. Beberapa indikator keberhasilan konseling adalah : 

a. Menurunya kecemasan klien 

b. Mempunyai rencana hidup yang praktis,pragmatis, dan berguna 

c. Harus ada perjanjian kapan rencananya akan dilaksanakan sehingga pada 

pertemuan berikutnya konselor sudah berhasil mengecek hasil rencananya. 

Mengenai evaluasi, terdiri dari beberapa hal yaitu :   

a. Klien menilai rencana perilaku yang akan dibuatnya 

b. Klien menilai perubahan perilaku yang telah terjadi pada dirinya 

c. Klien menilai proses dan tujuan konseling.  

5. Kegiatan Pendukung Konseling Individu 

Sebagaimana layanan-layanan lain, konseling individu juga memerlukan 

kegiatan pendukung. Adapun kegiatan-kegiatan pendukung layanan konseling 

individu adalah : aplikasi instrumentasi, himpunan data, konferensi kasus, 

kunjungan rumah, dan alih tangan kasus.
10

 

Pertama, aplikasi instrumentasi. Dalam layanan konseling individu, hasil 

instrumentasi baik berupa tes maupun non tes dapat digunakan secara langsung 

maupun tidak langsung dalam layanan. Hasil tes, hasil ujian, hasil AUM (Alat 

Ungkap Masalah), sosiometri, angket dan lain sebagainya dapat dijadiakan konten 

(isi) yang diwacanakan dalam proses layanan konseling individu.  

Kedua, himpunan data. Seperti halnya hasil instrumentasi, data yang 

tercantum dalam himpunan data selain dapat dijadikan pertimbangan untuk 
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memanggil siswa juga dapat dijadikan konten yang diwacanakan dalam layanan 

konseling individu. Selanjutnya, data proses dan hasil layanan harus 

didokumentasikan di dalam himpunan data.  

Ketiga, konferensi kasus. Seperti dalam layanan-layanan yang lain, 

konferensi kasus bertujuan untuk memperoleh data tambahan tentang klien untuk 

memperoleh dukungan serta kerja sama dari berbagai pihak terutama pihak yang 

diundang dalam konferensi kasus untuk pengentasan masalah klien. Konferensi 

kasus bisa dilaksanakan sebelum dan sesudah dilaksanakanya layanan konseling 

individu. Pelaksanaan konferensi kasus setelah layanan konseling individu 

dilakukan untuk tindak lanjut layanan. Kapanpun konferensi kasus dilaksanakan, 

rahasia pribadi klien harus tetap terjaga dengan ketat.  

Keempat, kunjungan rumah. Bertujuan untuk memperoleh data tambahan 

tambahan tentang klien. Selain itu juga untuk memperoleh dukungan dan kerja 

sama dari orang tua dalam rangka mengentaskan masalah klien. Kunjungan rumah 

juga bisa dilaksanakan sebelum dan sesudah layanan konseling individu.  

Kelima, alih tangan kasus. Tidak semua msalah yang dialami individu 

menjadi kewenangan konselor.  

6. Konseling Individu dalam Islam 

Dalam literatur bahasa arab kata konseling disebut al-irsyad atau al-

itisyarah, dan kata bimbingan disebut at-taujih. Dengan demikian, guidance and 

counseling dialihbahasakan menjadi at-taujih wa al-irsyad atau at-taujih wa al 

istisyarah.
11

 Secara etimologi kata irsyad berarti : al- huda dalam bahasa indonesia 

berarti petunjuk, kata al-irsyad banyak ditemukan di dalam al-qur’an dan hadis. 
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Dalam al-qur’an ditemukan kata al-irsyad menjadi satu dengan al-huda pada surat 

al-kahfi (18) ayat 17 : 

تَجِدَ لَهُ وَليًِّا مُرْشِدًا نْ يُضْلِلْ فَ لَنْ وَمَ صلى مَنْ يهْدِ اللهُ فَ هُوَ الْمُهْتَدِ   
 

Artinya : Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, Maka Dialah yang 

mendapat petunjuk; dan Barangsiapa yang disesatkan-Nya, Maka kamu tidak akan 

mendapatkan seorang pemimpinpun yang dapat memberi petunjuk kepadanya 

(S.Al-Kahfi : 17) 

Sebagai makhluk berproblem, di depan manusia telah terbentang berbagai 

bagi solution (pemecahan, penyelesaian) terhadap poblem kehidupan yang 

dihadapinya. Namun karena tidak semua problem dapat diselesaikan oleh manusia 

secara mandiri, maka ia memerlukan bantuan seorang ahli yang berkompeten 

sesuai dengan jenis problemnya. Dalam hal ini, kesempurnaan ajaran islam 

menyimpan khazanah-khazanah berharga yang dapat digunakan untuk membantu 

menyelesaikan problem kehidupan manusia. Secara operasional khazanah-

khazanah tersebut tertuang dalam konsep konseling  dan secara praktis tercermin 

dalam proses face to face telationship (pertemuan tatap muka ) atau personal 

contac (kontak pribadi) antara seorang konselor profesional dan berkompeten 

dalam bidangnya dengan seorang klien/konseli yang sedang menghadapi serta 

berjuang menyelesaikan problem kehidupanya, untuk mewujudkan amanah ajaran 

islam, untuk hidup secara tolong menolong dalam jalan kebaikan, saling 

mengingatkan dan memberi masihat untuk kebaikan menjauhi kemungkaran. 

Hidup secara islami adalah hidup yang melibatkan terus menerus aktivitas belajar 

dan aktivitas konseling (memberi dan menerima nasihat).12 
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Islam memandang bahwa klien/ konseli adalah manusia yang memiliki 

kemampuan berkembang sendiri dan berupaya mencari kemantapan diri sendiri, 

sedangkan Rogers yang tidak lain adalah salah satu tokoh psikologi memandang 

bahwa dalam proses konseling orang paling berhak memilih dan merencanakan 

serta memutuskan perilakudan nilai-nilai mana yang dipandang paling bermakna 

bagi klien/konseli itu sendiri.
13

 

 

B. Masalah-Masalah Siswa di Sekolah 

Masalah ialah suatu yang menghambat, merintangi, mempersulit bagi orang 

dalam usahanya mencapai sesuatu.
14

 Masalah adalah suatu kendala atau persoalan 

yang harus dipecahkan dengan kata lain masalah merupakan kesenjangan antara 

kenyataan dengan suatu yang diharapkan dengan baik, agar tercapai tujuan dengan 

hasil maksimal.
15

 

a. Ciri-Ciri Masalah 

Sebuah masalah mempunyai ciri :
16

 (1) masalah adalah sesuatu yang tidak 

disukai adanya, (2) menimbulkan kesulitan bagi diri sendiri atau bagi orang lain, (3) 

ingin dan perlu dihilangkan. Ada beberapa tingkatan masalah yang dialami oleh siswa 

:
17
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1. Masalah (kasus) ringan, seperti : membolos, malas, kesulitan belajar pada bidang 

tertentu, berkelahi dengan teman sekolah, bertengkar, minum-minuman keras 

tahap awal,berpacaran,mencuri kelas ringan.  

2. Masalah (kasus) sedang, seperti : gangguan emosional, berpacaran,dengan 

perbuatan menyiimpang, berkelahi antar sekolah , kesulitan belajar karena 

gangguan dikeluarga, minum minuman keras tahap pertengahan, mencuri kelas 

sedang, melakukan gangguan sosial dan asusila. 

3. Masalah (kasus) berat, seperti : gangguan emosional berat, kecanduan alkohol 

dan narkotika, pelaku kriminalitas, siswa hamil, percobaan bunuh diri, 

perkelahian dengan senjata tajam atau api.  

C. Perilaku Membolos 

1. Pengertian Perilaku Membolos 

Perilaku adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh individu yang berbeda 

antara individu yang satu dengan individu dengan yang lain yang bersifat 

nyata.
18

Menurut Keither perilaku membolos diartikan sebagai kehadiran siswa yang 

tidak teratur yang mana merupakan suatu problema atau masalah yang besar disekolah 

pada masa kini,sehingga ketidakhadiran siswa ini kemungkinan dapat disebabkan oleh 

factor-faktor luar atau dalam diri siswa itu sendiri.
19

 

Membolos adalah tidak masuk bekerja atau sekolah, ini bisa diartikan bahwa 

saat belajar mengajar sedang berlangsung dengan sengaja siswa tidak menghadirinya 

tanpa meminta ijin terlebih dahulu kepada guru yang bersangkutan.
20
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Perilaku membolos merupakan suatu bentuk penyimpangan perilaku yang 

biasanya dilakukan oleh seorang siswa atau pelajar di sekolah, karena bahwasanya 

disebabkan oleh beberapa factor seperti menerima pelajaran , adanya faktor tekanan 

ekonomi keluarga dan factor hubungan antar personal yang tak menyenangkan baik 

dengan guru maupun dengan sesame temanya.
21

 

2. Faktor-Faktor Penyebab Perilaku Membolos 

Banyak orang yang berpandangan bahwa apa yang ada adalah merupakan suatu 

aksi yang telah menimbulkan reaksi. Maksudnya bahwa apa yang terjadi pada anak 

adalah semata-mata perilaku mereka sendiri yang lepas dari latar belakang yang 

menyebabkanya.
22

 

Ada beberapa faktor penyebab perilaku membolos diantaranya :
23

 

1. Sebab-sebab yang berasal dari keluarga 

Dalam hal ini sebab yang berasal dari keluarga berupa : 

a. Faktor tekanan ekonomi keluarga 

Misalnya adalah seorang anak yang agak besar dibutuhkan oleh orangtua untuk 

membantu keluarganya, sehingga rasa tanggung jawab anak terhadap anggota 

keluarganya menyebabkan dirinya tidak masuk sekolah. 

b. Faktor kekerasan yang dilakukan orangtua 

 Misalnya adalah orangtua menganggap bahwa bersekolah itu hanya 

membuang waktu saja dan bahkan mereka juga menganggap bahwa pendidikan 

tidak penting bagi anaknya, seperti mereka beranggapan bahwa pendidikan anak 

laki-laki penting dari pada pendidikan anak perepuan, karena pada akhirnya anak 

putri hanya akan kawin sehingga mereka tidak memerlukan pendidikan. 
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2. Takut akan gagal 

Dalam hal ini seringkali ketidakhadiran anak adalah keyakinan anak. 

Maksudnya adalah mereka pasti tidak akan berhasil di sekolah karena dirinya tidak 

tahan merasa malu, gagal dan tidak berharga serta dicemooh sebagai akibat dari 

kegagalan.  

3. Perasaan ditolak  

Dalam hal ini orang tua tidak ingin ada ditempat dimana dirinya ditolak atau 

tidak disukai, karena seringkali anak dibuat merasa bahwa dirinya tidak diinginkan 

atau diterima dikelasnya sehingga penolakan ini mungkin terasa sekali bagi anak, 

bila gurunya menyambut dengan kata-kata “ alangkah tenang dan tentramnya 

kemarin di kelas waktu kamu tidak masuk” 

4. Sebab-sebab yang berasal dari masyarakat 

Tindakan seseorang dipengaruhi oleh tuntutan dan harapan masyarakat, bila 

masyarakat tidak beranggapan bahwa pendidikan penting bagi setiap orang, maka 

orang tertentu akan percaya bahwa mereka tidak harus bersekolah.  

Faktor-faktor yang mendorong siswa berperilaku membolos dalam jurnal studi 

tentang perilaku membolos siswa ada 8 yakni :
24

 

a. Berdasarkan tahap perkembangan usia 12-20 tahun merupkan masa pencarian jati diri 

atau identitas diri. 

b. Tingkat intelektual dan motivasi belajar siswa mempengaruhi nilai. 

c.  Perasaan rendah diri dan tersisihkan dari teman-temanya mempengaruhi dalam 

hubungan sosisal.  

d. Latar belakang keluarga mempengaruhi pribadi siswa dimana keluarga yang broken 

home cenderung anak menjadi nakal. 
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e. Status ekonomi keluarga  

f. Pengaruh teman sebaya. 

g. Pengaruh teknologi dimana sekarang ini siswa lebih suka bermain game dan pergi 

kewarnet. Disana siswa berjam-jam didepan komputer hanya untuk bermain games 

saja.  

h. Sikap guru yang tidak baik serta fasilitas sekolah yang kurang memadahi. 

 

 


